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ABSTRAK 

 

Surahmi Wambes, NIM 170303106. Pembimbing I Dr. Abdillah, M.Pd dan 

Pembimbing II Kasliyanto, M.Pd dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi 

Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Operasi Bentuk Aljabar Di Kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Ambon”. 

Kemampuan koneksi matematika adalah hal yang penting untuk siswa 

namun siswa yang menguasai konsep matematika tidak dengan sendirinya pintar 

dalam mengoneksikan matematika. Koneksi matematika tidaklah terpartisi dalam 

berbagai aspek yang saling terpisah, namun matematika merupakan satu kesatuan. 

Pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu keterampilan seorang siswa 

dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah melalui 

pengumpulan fakta, analisis informasi dan menyusun berbagai alternative 

pemecahan masalah dan memilih pemecahan masalah yang paling efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi dan 

pemecahan masalah siswa kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Ambon dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar dalam penelitian ini yang dianalisis 

adalah siswa yang memenuhi kerakteri kemampuan koneksi dan pemecahan 

masalah terbaik dan memperoleh nilai tertinggi pada pelaksanaan tes penentuan 

sabjek. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan terhitung pada tanggal 16 Agustus 

2021 – 16 September 2021. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Hasyim 

Asy’ari Ambon. Teknik analisis data merujuk pada reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 

dan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal operasi 

bentuk aljabar pada siswa kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Ambon yang diwakili 

oleh S1 dan S2 telah memenuhi tiga indikator koneksi matematis dan empat 

indikator pemecahan masalah matematis. Indikator koneksi, menyadari hubungan 

antar topik dalam matematika diketahui dari kemampuan menentukan yang 

diketahui dan ditanya, menentukan hubungan antara panjang kawat dengan 

panjang dan lebar persegi panjang. menerapkan konsep dan prosedur yang telah 

diperoleh pada situasi baru diketahui dari kemampuannya menerapkan rumus 

kemudian menyelesaiakan soal. menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

grafik, hitungan numerik, aljabar, dan representasi verbal diketahui dari 

kemampuannya menguraikan rumus keliling persegi panjang dan luas persegi 

panjang dan membuktikan hasil akhir yang diperoleh. 

     Selanjutnya indikator pemecahan masalah, memahami masalah 

diketahui dari kemampuan menuliskan yang diketahui dan yang ditanya. indikator 

membuat rancangan pemecahan masalah diketahui dari kemampuan membuat 

pemisalan dalam soal bentuk aljabar dan menjelaskannya. indikator melaksanakan 
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rancangan pemecahan masalah diketahui dari kemampuan menyelesaikan soal 

yang dibuat kemudian menjelaskan kembali tiap-tiap langkah penyelesaian dan 

indikator mengecek kembali hasil diketahui dari memeriksa kembali tiap-tiap 

langkah penyelesaian dari awal sampai akhir untuk membuktikan kebenaran hasil 

akhir yang diperoleh. Serta membuat kesimpulan dengan benar dan tepat. Sehingga 

siswa memenuhi 3 indikator koneksi dan 4 indikator pemecahan masalah yaitu 

menyadari hubungan antar topik dalam matematika, menerapkan konsep dan 

prosedur yang telah diperoleh pada situasi baru, menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan hitungan numerik, aljabar dan representasi verbal, memahami 

masalah, membuat rancangan pemecahan masalah, melaksanakan rancangan 

pemecahan masalah, dan memeriksa hasil kembali. 

 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi dan Pemecahan Masalah, Operasi Bentuk 

Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Koneksi matematika sendiri merupakan salah satu dari lima pilar standar 

proses belajar matematika. Kemampuan koneksi matematika adalah hal yang 

penting namun siswa yang menguasai konsep matematika tidak dengan sendirinya 

pintar dalam mengoneksikan matematika. Koneksi matematika tidaklah terpartisi 

dalam berbagai aspek yang saling terpisah, namun matematika merupakan satu 

kesatuan. Selain itu matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain 

matematika dan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tanpa koneksi 

matematik maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan 

prosedur matematika yang saling terpisah.1 Apabila siswa mampu mengaitkan 

ide-ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan 

bertahan lama karena mampu melihat keterkaitan antar ide-ide matematik, dengan 

disiplin ilmu lain, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari.2 

Kemampuan koneksi matematis penting untuk dikuasai peserta didik, 

namun masalah yang terjadi adalah kemampuan koneksi matematis peserta didik 

masih rendah. Hasil survei Programme For International Student Assesment atau 

PISA pada tahun 2009 (Organisation for Economic Cooperation and 

Development atau OECD pada tahun 2010) menunjukkan bahwa presentase 

peserta didik sekolah menengah di Indonesia yang mampu menyelesaikan soal-

 
1 “National Council of Theachers of Mathematics.. Principles and Standarts for School 

Mathematics. The National Council of  Teachers of  Mathematics, Inc. 2000 hal 274.  
2 “National Council of Theachers of Mathematics.. Principles and Standarts for School 

Mathematics. The National Council of  Teachers of  Mathematics, Inc. 2000 hal 64.  
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soal yang membutuhkan proses koneksi matematis hanya 5,4%. Ini menunjukkan 

sekitar 95% peserta didik belum mampu mengaitkan beberapa representasi yang 

berbeda dari suatu konsep matematika baik dalam matematika itu sendiri maupun 

dengan kehidupan sehari-hari.3 

Akibatnya kemampuan koneksi matematis peserta didik belum maksimal. 

Untuk mencapai kemampuan koneksi matematika peserta didik, dapat dilakukan 

melalui pendekatan advokasi dengan penyajian soal operasi bentuk aljabar. 

Karena pendekatan advokasi merupakan suatu alternatif pendekatan yang 

berupaya membuat peserta didik dapat secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas. Keaktifan peserta didik dapat terwujud dalam 

mengajukan cara-cara penyelesaian dari suatu masalah matematika yang diberikan 

oleh guru melalui proses perdebatan. 

Menurut pendapat Suryadi Edi, masalah penyelesaian soal merupakan 

suatu masalah yang diformulasikan sedemikian sehingga memiliki kemungkinan 

beragam jawaban benar baik ditinjau dari cara maupun hasil.4 Dengan penyajian 

penyelsaian soal memungkinkan proses perdebatan di antara peserta didik dalam 

upaya mempertahankan jawabannya masing-masing yang berbeda akan menjadi 

lebih aktif. Mempertahankan jawaban kemungkinan akan mendorong peserta 

didik untuk terlatih membuat koneksi antar topik di dalam matematika. 

 
3 Nonoy Intan Haety, “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Knisley Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sma” (other, Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2013), hlm 2. 
4 Nonoy Intan Haety, “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Knisley Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sma” (other, Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2013), hlm 2. 
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Menurut Linto, Sri, dan Yusmet (2012) mengungkapkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika terhadap materi yang telah diberikan sebelumnya. 

Maka dari itu untuk dapat melihat kemampuan koneksi matematis dapat dengan 

memberikan sebuah soal pretes dan postes yang berkaitan dengan koneksi 

matematis. Kemampuan siswa dapat terlihat setelah diadakannya tes postes yang 

dilakukan setelah diberikan materi. Sehingga dapat terlihat kemampuan koneksi 

matematis siswa.5 Sedangkan Menurut Suherman, kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu 

dengan yang lainya, dengan bidang studi lain atau dengan aplikasi pada dunia 

nyata. 

Pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk 

merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 

jawaban belum tampak jelas. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) (2000) menetapkan pemecahan masalah sebagai salah satu dari lima 

standar proses matematika sekolah. Oleh karenanya pemecahan masalah 

merupakan salah satu tujuan utama pendidikan matematika dan bagian penting 

dalam aktivitas matematika. NCTM menyatakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan fokus dari pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah 

merupakan sarana mempelajari ide dan keterampilan matematika. 

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi matematika 

tidak kalah pentingnya dalam pembelajaran matematika sehingga sangat perlu 

 
5 Siti Nuryatin dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel” 01, 

no. 02 (t.t.): hlm 13. 
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dikuasai oleh siswa. Kemampuan koneksi matematika dan pemecahan masalah 

memiliki keterkaitan yang sangat erat, di mana dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik, otomatis akan sangat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematisnya, demikian juga sebaliknya. Hendriana, Rahmat 

dan Sumarmo (2014) mengemukakan “pentingnya memiliki kemampuan koneksi 

matematika ini sejalan dengan sifat matematika sebagai ilmu yang sistematis dan 

terstruktur yang berisi konsep-konsep yang saling terkait.6 

Dari definisi di atas, maka kemampuan koneksi dan pemecahan masalah 

matematis adalah usaha siswa untuk bisa mengaitkan antara materi satu dengan 

materi yang lainnya, dengan maksud agar siswa bisa menyelesaikan suatu 

persoalan dengan baik. Sehingga tujuan dari pembelajaran matematika akan 

terwujud. Dalam prosesnya tentunya banyak sekali kendala atau kekurangan siswa 

dalam mampu mewujudkan koneksi dan pemecahan masalah matematis dengan 

baik. Salah satunya adalah siswa harus bisa mampu mengingat teori-teori atau 

prinsip-prinsip berkaitan dengan materi yang sedang di pelajarinya. 

Kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika merupakan suatu 

hal yang penting. Seringkali siswa tidak mampu memecahkan suatu permasalahan 

matematika karena kesulitan dalam mengkoneksi idenya atau mengungkapkan 

permasalahan tersebut ke dalam bahasa matematis. Ketidakmampuan siswa 

mengkoneksikan permasalahan matematika membuat siswa kesulitan 

memecahkan suatu permasalahan meskipun ia sudah menguasai konsep materi 

dengan baik, kerena permasalahan yang ia hadapi menjadi biasa. 

 
6 Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis Siswa yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Penemuan di SMK, hlm 23.  
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Dalam Al-Qur’an, koneksi matematika dibahas dalam surat Az-Zumar 

ayat 9: 

۞ وَ الَّ ذِیْنَ  لاَ یَعْ لَمُوْ نََۗ  انَِّ مَاایتَذََكّرُ اوُلُواالاْ لَْبَابِ قلُْ  ھلَْ  یسَْ توَِى الَّ ذِیْنَ  یَعْ لَمُوْ نَ     

Artinya : Katakanlah,”Apakah sama orang-orang yang mengetahuui 

denganorang-orang yang tidak mengetahui ? ”Sebenarnya hanya orang yang 

berakalsehat yang dapat menerima pelajaran.7  

Ayat ini menjelaskan bahwa hanya orang yang berakal sehat dan tahu 

tentang suatu permasalahan yang dapat menerima pelajaran dengan baik, dalam 

hal ini permasalahan matematika merupakan salah satu pelajaran yang dapat 

dipahami seseorang apabila ia tau dan mengerti permasalahannya dan ia berakal 

sehat sesuai dengan arti ayat di atas. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 24 Oktober 

2019 dengan guru bidang studi matematika kelas VII MTs Hasyim Asy’Ari 

Ambon diperoleh keterangan bahwa sejauh ini belum diketahui secara jelas 

kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis, namun dalam 

menyelesaikan soal pada pokok bahasan materi aljabar sebagian siswa mampu 

menuliskan dan menggunakan konsep matematika yang mendasari jawabannya, 

mampu menuliskan hubungan antar objek dan konsep matematika, namun 

memahami masalah kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika dan 

menjelaskan mengapa konsep tersebut digunakan dalam penyelesaian soal belum 

terlihat. Untuk mengetahui kemampuan koneksi dan pemecahan masalah 

 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Alkarim dan Terjemahnya, PT. Karya Toha 

Putra,Semarang  hlm 103.  
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matematis siswa kelas VII MTs Hsyim Asy’ari Ambon, penulis memilih materi 

operasi bentuk aljabar. Hal ini karena operasi bentuk aljabar memiliki konsep 

yang banyak, memiliki hubungan antar objek dan konsep matematika dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dibutuhkan kemampuan koneksi 

dan pemecahan masalah.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

“Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh akhriyyatul Fuadah 

dengan judul “Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Pembelajaran Matematika Dengan 

Model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Ditinjau Dari Kemampuan 

Matematika di peroleh bahwa Subjek berkemampuan matematika tinggi mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematika sehingga dapat 

dikatakan mempunyai kemampuan koneksi matematika baik. Hal serupa yang di 

teliti oleh Ahmad Ribatul Fawaid 2016 dengan judul “Kemampuan Koneksi 

Matematik dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Siswa kelas IX 

Terlihat siswa melakukan 

kesalahan koneksi dan 

pemecahan masalah matematis 

dalam mengoperasikan bentuk 

aljabar tanpa memperhatikan 

suku-sukunya atau variabelnya 

sehingga jawabannya keliru 
Terlihat hal yang serupa di 

lakukan oleh siswa tersebut 

dalam mengkoneksi dan 

mengoperasikan soal di 

samping tanpa membedakan 

bahwa suku-sukunya berbeda 
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SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung “Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar dapat mengkoneksikan gagasan yang ada pada soal, dapat 

mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar, sekaligus dapat 

mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke dalam model 

matematika. Siswa berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar hanya dapat mengkoneksikan gagasan yang ada pada soal, namun 

tidak dapat mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar dan tidak dapat  

mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke dalam model 

matematika siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisi datar tidak dapat mengkoneksikan gagasan yang ada pada soal, tidak dapat 

mengkoneksikan antar konsep bangun ruang sisi datar, dan tidak dapat 

mengkoneksikan kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari ke dalam model 

matematika.” Sedangkan yang membedakan peneliti sebelumnya dengan yang 

akan peneliti lakukan ialah kalau peneliti sebelumnya meneliti tentang 

kemampuan menyelesaikan soal matematis siswa dari level tingkat tinggi sampai 

rendah sedangkan yang akan peneliti lakukan ialah ingin melihat sejauh mana 

kemampuan menyelesaikan dan menguraikan berbagai bentuk soal dengan 

memperhatikan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Dan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi 

Bentuk Aljabar Pada Siswa Kelas VII MTs Hasyim Asy’Ari Ambon.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan koneksi dan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal TIMSS pada materi 

operasi bentuk aljabar di MTs Hasyim Asy’ari Ambon. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi dan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal TIMSS pada materi 

operasi bentuk aljabar di MTs Hasyim Asy’ari Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik bagi pembelajaran matematika maupun dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran matematika.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan 

pemecahan masalah matematis siswa dan pemahaman konsep matematika 

siswa.  

b. Sebagai pijakan untuk mengadakan penelitian yang menggunakan model 

pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

model pembelajaran matematika.   

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

tentang suatu alternatif pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematika siswa.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan bahan rujukan untuk mengadakan penelitian 

yang lebih lanjut. 

     E.  Definisi Operasional 

Untuk menhindari adanya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan beberapa definisi operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis adalah kecapaian siswa dalam memenuhi 

indikator. Representasi matematis adalah rujuk pada sejauhmana siswa 

menguasai materi atau konep yang ditunjukkan dengan tinggi rendahnya 

nilai yang dicapai siswa. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematis yang 

mencakup kemampuan: a) membangun pengetahuan baru melalui 

pemecahan masalah, b) memecahkan masalah matematika maupun dalam 

konteks lain, c) menerapkan dan menggunakan berbagai strategi yang 

tepat untuk memecahkan masalah, d) mengamati dan merefleksikan dalam 

proses pemecahan masalah matematika. 
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3. Soal trends in international mathematics and science study (TIMSS) pada 

materi operasi bentuk aljabar adalah soal yang digunakan pada kompotisi 

TIMSS pada tahun 2003 soal yang disajikan dalam bentuk cerita atau 

rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan dengan keadaan yang dialami 

siswa dalam kehidupan sehari-hari yang mengandung masalah dan 

menuntut pemecahan. Untuk menyelesaikan soal TIMSS dibutuhkan suatu 

proses berfikir dan penalaran yang baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah  penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui dan melihat sejauh mana kemampuan koneksi dan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS 

khususnya pada materi Operasi Bentuk Aljabar. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTs Hasyim Asy’Ari Ambon kelas 

VII 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus – 30 September 2021. 

C. Subjek Penelitian 

Penjaringan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

satu soal secara klasikal (lampiran 5) ke satu kelas siswa. Siswa yang dianggap 

dapat memenuhi kemampuan koneksi matematis dan pemecahan masalah 

matematis maka dijadikan subjek penelitian. Selanjutnya siswa diberi soal 

lanjutan (lampiran 6) untuk memperoleh data. 
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  Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Peneliti 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian itu 

sendiri. Oleh karena itu penelitian sebagai instrument yang harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya turun ke 

lapangan untuk mendapat informasi yang dibutuhkan pengumpulan data. 

2. Soal Tes 

  Soal tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan-pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

atau dijawab oleh responden. Tes yang digunakan berupa tes uraian, tes dilakukan 

dengan satu tahap yakni tes untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis dan 

pemecahan masalah matemtis siswa dalam menyelesaikan soal Operasi Bentuk 

Aljabar. 

Pembagian soal klasikal 

 

Indikator koneksi 

matematis 

 

Subjek 

 

Koreksi 

 

Terindikasi (Terpenuhi) 

 

Indikator pemecahan 

masalah matematis 
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3. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara dibuat berdasarkan indikator koneksi matematis  dan 

pemecahan masalah matematis. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data berupa subjek, subjek yang terpilih akan 

ditempatkan diruang khusus yang memudahkan peneliti memperoleh data. 

Sebelum subjek diberikan soal, peneliti sudah menyiapkan alat perekam. 

 

 Gambar 2.1 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan teknik sebagai berikut: 

 

Gambar dan suara 

Soal ke I 
Soal ke II 

Subjek  

Video 

Hasil pekerjaan 

Dokumentasi (Transkrip) 

Think alouds 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap 

objek yang peneliti lakukan pada peserta didik 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tidak terstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, 

keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas 

kepada subjek. 

3. Tes 

Subjek akan diberikan soal tes pertama yang telah divalidasi untuk 

mengukur indikator kemampuan koneksi matematis dan pemecahan masalah 

matematis. Kemudian soal tes kedua untuk mengukur indikator kemampuan 

matematis dan pemecahan masalah matematis dan akan diberikan setelah 

diperoleh subjek. Soal kedua akan diberikan kepada subjek yang terpilih. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 

data merupakan tahap akhir terhadap apa yang dilakukan selama penelitian. 
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Adapun proses analisa data yang dilakukan mengembangkan pola interaktif yang 

dikembangkan oleh Milles dan Hiberman, yaitu seagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir 

dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data dalam penelitian ini dimulai 

pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan 

data dilaksanakan. Dengan reduksi data ini tidak perlu mengartikannya secara 

kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

aneka macam cara seperti melalui seleksi ketat, ringkasan/uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih besar dan lain sebagainya. 

2. Penyajian Data  

Setelah selesai mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan jenisnya. 

Dalam penelitian ini data yang akan didapat berupa hasil tes pekerjaan siswa, 

kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian disusun secara 

sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab 

masalah yang diteliti. Dengan penyajian data tersebut, peneliti akan dengan 

mudah merumuskan kesimpulan hasil penelitian.36 

3. Penarikan Kesimpulan  

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus 

selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis 

Data  hlm 130. 
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lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk 

mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, 

yang berasal dari hasil tes tulis dan wawancara. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik 

kriteria derajat kepercayaan, yaitu:  

      1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 

Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, 

rinci dan terus-menerus selama proses penelitian di lapangan. Kegiatan ini diikuti 

dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan mendalam, sehingga terhindar 

dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam 

penelitian ini menggunakan Triangulasi teknik yaitu membandingkan dan 

mengecek hasil tes, hasil wawancara dan obsrvasi yang telah dilakukan. Serta 

nantinya akan ditambah dengan hasil pengamatan terhadap siswa selama penelitian 

berlangsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar pada siswa kelas VII MTs Hasyim 

Asy’ari Ambon telah memenuhi tiga indikator koneksi matematis dan empat 

indikator pemecahan masalah matematis. Indikator koneksi, menyadari 

hubungan antar topik dalam matematika diketahui dari kemampuan menentukan 

yang diketahui dan ditanya. Menentukan hubungan antara panjang kawat 

dengan panjang dan lebar persegi panjang. Menentukan hubungan antara luas 

dengan panjang dan lebar persegi panjang serta menentukan hubungan antara 

keliling dan luas maksimum. Menerapkan konsep dan prosedur yang telah 

diperoleh pada situasi baru diketahui dari kemampuannya menerapkan rumus 

kemudian menyelesaiakan soal. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

hitungan numerik, aljabar dan representasi verbal diketahui dari kemampuannya 

menguraikan rumus keliling persegi panjang dan luas persegi panjang. 

Menentukan lebar dan panjang kawat, menentukan luas maksimum dan 

membuktikan hasil akhir yang diperoleh. 

     Selanjutnya indikator pemecahan masalah, memahami masalah 

diketahui dari kemampuan menuliskan yang diketahui. Indikator membuat 

rancangan pemecahan masalah diketahui dari kemampuan membuat pemisalan 

dalam soal bentuk aljabar dan menjelaskannya. Indikator melaksanakan 

rancangan pemecahan masalah diketahui dari kemampuan menyelesaikan soal 
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yang dibuat kemudian menjelaskan kembali tiap-tiap langkah penyelesaian dan 

indikator mengecek kembali hasil diketahui dari memeriksa kembali tiap-tiap 

langkah penyelesaian dari awal sampai akhir untuk membuktikan kebenaran 

hasil akhir yang diperoleh. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang ingin penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, agar lebih memperhatikan penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan koneksi dan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika. Selain 

melakukan tes secara tulisan, guru juga harus melakukan tes secara 

lisan berupa wawancara untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

2. Bagi siswa, agar lebih mengasah kemampuan koneksi dan pemecahan 

masalahnya dalam belajar matematika khususnya menyelesaikan soal-

soal cerita dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian tentang pengaruh 

kemampuan koneksi dan pemecahan masalah tehadap hasil belajar 

matematika. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES PENENTUAN SUBJEK 

Standar 

Kompotensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Bentuk Tes Essay 

 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menggunakan 

bentuk aljabar, 

keliling, luas dan 

persamaan 

kuadrat dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Menggunakan 

bentuk aljabar 

untuk 

pemecahan 

masalah 

1. Menggunakan 

konsep bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan 

masalah nyata. 

2. Menentukan 

akar-akar 

persamaan 

kuadrat dengan 

rumus abc. 

1. Seutas kawat 

yang 

panjangnya 20 

m akan dibuat 

persegi 

panjang. 

Tentukan 

panjang dan 

lebar persegi 

panjang agar 

diperoleh 

luasnya 

maksimum dan 

tentukan luas 

maksimum 

tersebut! 

2. Tabungan ami 

di kampus 

berjumlah 

40.000 jika dua 

kali tabungan 

dian di tambah 

Rp 10.000 

sama dengan 

besarnya 

  √ 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

√ 
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tabungan ami, 

berapakah 

tabungan dian! 

 

Jumlah Soal      2    

 

 

Keterangan: 

C1 = Pengetahuan  C3 = Aplikasi   C5 = Sintesis 

C2 = Pemahaman  C4 = Analisis   C6 = Evaluasi  
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Lampiran 2 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI DAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Nama Siswa      : 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal    : 

Petunjuk : 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban yang telah di sediakan! 

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar! 

Soal Tes 

1. Seutas kawat yang panjangnya 20 m akan dibuat persegi panjang. 

Tentukan panjang dan lebar persegi panjang agar diperoleh luasnya 

maksimum dan tentukan luas maksimum tersebut! 

2. Tabungan ami di kampus berjumlah 40.000 jika dua kali tabungan dian di 

tambah Rp 10.000 sama dengan besarnya tabungan ami, berapakah 

tabungan dian! 
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Lampiran 3 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES BERDASARKAN 

INDIKATOR KONEKSI DAN PEMECAHAN MASALAH  

Alternatif Penyelesaian Indikator Koneksi 

Matematis 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Diketahui: Panjang kawat 

20 m  

Kawat akan dibuat persegi  

panjang 

Ditanya: Panjang dan lebar 

persegi panjang 

luas   maksimum. 

Misalkan x = Panjang dan 

y = lebar 

Maka: Keliling = 2 (x + y) 

↓ 

Konsep aljabar 

 

 2. Menerapkan konsep dan 

prosedur yang telah 

diperoleh pada situasi 

baru. (konsep yang 

dipelajari sebelumnya 

adalah konsep keliling 

dan luas sedangkan 

situasi baru yaitu 

masalah aljabar dan 

persamaan kuadrat). 

1. Memahami 

masalah 

20 = 2 (x + y) 

10 = x + y 

 y = 10 – x 

1. Menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan 

grafik, hitungan 

numerik, (20/2,) 

aljabar, dan 

representasi verbal. 

2. Membuat rancangan 

pemecahan 

masalah 

Luas = x . y 

↓ 

Luas 

3.  Menyadari hubungan 

antar topik dalam 

matematika. 

(hubungan keliling, 

luas, dan aljabar dan 

konsep persamaan 

3.    Melaksanakan  

rancangan 

pemecahan 

masalah   
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kuadrat). 

= x (10 – x) 

= 10x – 𝑥2 

↓ 

Konsep persamaan 

kuadrat 

3.  Menyadari hubungan 

antar topik dalam 

matematika. (hubungan 

aljabar, numerik dan 

konsep persamaan 

kuadrat). 

3.    Melaksanakan  

rancangan 

pemecahan 

masalah   

Agar luas maksimum, 

maka: 

x = – 
𝑏

2𝑎
  → Persa 

kuadrat 

= – 
10

2 (−1)
 → Pers 

kuadrat         

=  
10

2
 = 5  

4. Memperluas ide-ide 

matematika. (ide baru 

mencari nilai x dari 

persamaan kuadrat). 

3.    Melaksanakan  

rancangan 

pemecahan 

masalah   

Karena x = 5, maka y = 10 

– 5 = 5 

Luas maksimum = x. y = 5. 

5 = 25 

Jadi, luas maksimum 

persegi panjang adalah 25 

m2 jika panjang 5 m dan 

lebar 5 m. 

↓ 

Verbal 

 

1. Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan grafik, 

hitungan numerik,    

aljabar, dan 

representasi verbal. 

 

 

3.    Melaksanakan  

rancangan 

pemecahan 

masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : Memeriksa kembali hasil pada indikator pemecahan masalah setelah 

sabjek menyelesaikan soal dan dilakukan wawancara. 
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Lampiran 4 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL TES BERDASARKAN 

INDIKATOR KONEKSI DAN PEMECAHAN MASALAH 

Alternatif Penyelesaian Indikator Koneksi 

Matematis 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Diketahui : Tabungan 

ami Rp 40.000 

Jika dua kali tabungan 

dian Rp 10.000 

Ditanya : Berapakah 

tabungan dian ?  

2. Menerapkan konsep 

dan prosedur yang 

telah diperoleh pada 

situasi baru. 

1. Memahami masalah 

Misalkan : Tabungan ami 

x, dan dian y 

 

3. Menyadari hubungan 

antar topik dalam 

matematika. 

2. Membuat rancangan 

pemecahan masalah 

Maka : 2x + y = y 

 

4. Memperluas ide-ide 

matematika. 

3.    Melaksanakan 

rancangan pemecahan 

masalah 

2x + 10.000 = y 

2x + 10.000 = 40.000 

2x = 40.000 – 10.000 

     = 30.000 

  x = 
30.000

2
 

    = 15.000  

1. Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan grafik, 

hitungan numerik, 

aljabar, dan 

representasi verbal. 

3.    Melaksanakan 

rancangan pemecahan 

masalah 

 

Keterangan : Memeriksa kembali hasil pada indikator pemecahan masalah setelah 

sabjek menyelesaikan soal dan dilakukan wawancara. 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

  LEMBARAN SOAL DAN JAWABAN TES 1 
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Lampiran 7 

LEMBARAN SOAL DAN JAWABAN TES II 
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Lampiran 8 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

Nama Siswa      : 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal    : 

 

1. Apakah kamu paham dengan soal tersebut ? 

2. Dapatkah kamu menentukan apa yang diketahui dan ditanya berkaitan 

dengan soal ? 

3. Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut ? 

a. Metode apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal ? 

b. Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut ? 

c. Rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal ? 

d. Konsep apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal ? 

e. Topik/atau materi baru apa yang muncul dalam proses penyelesaian 

soal ? 

4. Jelaskan hubungan antara topik/materi dalam penyelesaian soal tersebut? 

5. Coba kamu jelaskan langkah penyelesaian soal dari bentuk matematika 

sampai hasil akhir yang kamu peroleh ? 

6. Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Coba uraikan! 

7. Apakah hasil akhir yang kamu peroleh sudah benar? Coba periksa lagi! 
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Lampiran 9 
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112 
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Lampiran 10 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

1. WAWANCARA SUBJEK S1 

P : Apakah ade sudah siap untuk di wawancarai? 

S1 : Siap kak 

P : Apakah ade sudah membaca soalnya dengan cermat? 

S1 : Sudah kak 

P : Apakah ade paham dengan soal tersebut? 

S1 : Paham kak 

P          : Kalau begitu, apa saja yang diketahui dan ditanya berkaitan dengan  

soal? 

S1      :        Yaitu diketahui panjang kawat 20 m dan yang ditanya panjang dan  

lebar persegi  panjang luas maksimum. 

P         : Lalu, cara apa yang ade gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1       : Yang pertama kita harus mencari yang diketahui yaitu diketahui ini 

pasti ada didalam soal. Yang kedua kita harus mengetahui yang 

ditanyakan sebelum menjawab dan cara penyelesaiannya. 

P         : Metode apa yang ade gunakan dalam menyelesaikan soal? 

S1       : Operasi bentuk aljabar 

P         : Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut? 

S1       : Fisika 

P         : Rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal? 

S1       : Keliling dan luas 

P         : Konsep apa yang ade gunakan dalam menyelesaikan soal? 

S1       :            Keliling, luas persegi panjang dan operasi aljabar 

P         : Topik atau materi baru apa yang muncul dalam proses  

penyelesaian soal? 

S1        : Keliling, luas persegi panjang, operasi aljabar dan persamaan 

kuadrat. 
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P          : Jelaskan hubungan antara topik atau materi dalam menyelesaikan 

soal? 

S1        : Karena soalnya adalah soal cerita maka materi yang digunakan  

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

  P         :    Coba ade jelaskan langkah penyelesaian soal dari bentuk  

matematika sampai hasil akhir yang ade peroleh? 

S1       : Untuk membuktikan hasil akhir yang saya peroleh dengan 

membuktikan nilai luas maksimum, maka diketahui panjang kawat 

20 m, yang ditanya panjang dan lebar persegi panjang luas 

maksimum, misalkan x = panjang dan y = lebar, karena x = 5 maka 

y = 10 – 5 = 5, untuk luas maksimum x . y = 5 . 5 = 25, jadi luas 

maksimum persegi panjang adalah 25 m2 jika panjang 5 m dan 

lebar 5 m. 

P  :           Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S1  :           Ada 

P  :        Apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar? Coba periksa lagi! 

S1  :          Benar 

P  :         Oke cukup. Terimakasih ade 

S1  :         Sama-sama kak 

2. WAWANCARA SUBJEK S2 

P         :         Apakah ade sudah siap untuk di wawancarai? 

S2       :         Siap kak 

P         :         Apakah ade sudah membaca soalnya dengan cermat? 

S2        :        Sudah kak 

P :        Apakah ade paham dengan soal tersebut? 

S2 :        Paham kak 

P         : Kalau begitu, apa saja yang diketahui dan ditanya berkaitan dengan 

soal? 

S2       : Yaitu diketahui panjang kawat 20 m dan yang ditanya panjang dan 

lebar persegi  panjang luas maksimum. 

P         :         Lalu, cara apa yang ade gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
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S2     :      Yang pertama kita harus mencari yang diketahui yaitu diketahui ini 

pasti ada didalam soal. Yang kedua kita harus mengetahui yang 

ditanyakan sebelum menjawab dan cara penyelesaiannya. 

P         :        Coba kamu tentukan panjang dan lebar persegi panjang? 

S2       :        Saya bingung bagaimana cara menentukannya. 

P         :        Metode apa yang ade gunakan dalam menyelesaikan soal? 

S2       :        Operasi bentuk aljabar 

P         :        Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut? 

S2       :        Fisika 

P         :       Rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal? 

S2       :       Keliling dan luas 

P         :       Konsep apa yang ade gunakan dalam menyelesaikan soal? 

S2       :       Keliling, luas persegi panjang dan operasi aljabar 

P         : Topik atau materi baru apa yang muncul dalam proses penyelesaian 

soal? 

S2       :       Keliling, luas persegi panjang, operasi aljabar dan persamaan kuadrat. 

P         : Jelaskan hubungan antara topik atau materi dalam menyelesaikan 

soal? 

 S2       : Karena soalnya adalah soal cerita maka materi yang digunakan 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

  P        :   Coba ade jelaskan langkah penyelesaian soal dari bentuk matematika 

sampai hasil akhir yang ade peroleh? 

S2      : Untuk membuktikan hasil akhir yang saya peroleh dengan 

membuktikan nilai luas maksimum, maka diketahui panjang kawat 20 

m, yang ditanya panjang dan lebar persegi panjang luas maksimum, 

misalkan x = panjang dan y = lebar, karena x = 5 maka y = 10 – 5 = 5, 

untuk luas maksimum x . y = 5 . 5 = 25, jadi luas maksimum persegi 

panjang adalah 25 m2 jika panjang 5 m dan lebar 5 m. 

P       :         Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S2     :         Ada 

P       :         Apakah hasil akhir yang ade peroleh sudah benar? Coba periksa lagi! 
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S2     :        Benar 

P       :         Oke cukup. Terimakasih ade 

S2     :         Sama-sama kak 
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Lampiran 11 

TRANSKIP THINK ALOUDS S1 

Seutas kawat yang panjangnya 20 m akan dibuat persegi panjang. Tentukan 

panjang dan lebar persegi panjang agar diperoleh luasnya maksimum dan tentukan 

luas maksimum tersebut. 

Terus penyelesaian yang pertama saya menentukan yang diketahui 

panjang kawat 20 m. kawat akan dibuat persegi panjang. Dan yang ditanya 

panjang dan lebar persegi panjang luas maksimum? Misalkan x = panjang dan y = 

lebar. Maka keliling = 2 (x + y). Kemudian karena untuk panjang kawat 20 m, 

diperoleh 20 = 2 (x + y) = 10 x + y. y = 10 – x karena 20 kita bagikan deng 2 jadi 

sama dengan 10, lalu 10 x + y kita pindah ruaskan maka menjadi y = 10 – x. untuk 

mencari nilai luas maka L = x . y = x (10 – x) = 10 agar dapat mengetahui luas 

maksimum maka x = −
𝑏

2𝑎
 kemudian dibawa ke persamaan kuadrat x =

−
10

2 (−1)
 = 

10

2 
 = 5 

Karena x = 5, maka y = 10 − 5 = 5. Luas maksimum = x . y = 5 . 5 = 25. Jadi 

luas maksimum persegi panjang adalah 25 m2 jika panjang 5 m dan lebar 5 m. 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 

 

Lampiran 12 

TRANSKIP THINK ALOUDS S2 

Seutas kawat yang panjangnya 20 m akan dibuat persegi panjang. Tentukan 

panjang dan lebar persegi panjang agar diperoleh luasnya maksimum dan tentukan 

luas maksimum tersebut. 

Terus penyelesaian yang pertama saya menentukan yang diketahui 

panjang kawat 20 m. kawat akan dibuat persegi panjang. Dan yang ditanya 

panjang dan lebar persegi panjang luas maksimum? Misalkan x = panjang dan y = 

lebar. Maka keliling = 2 (x + y). Kemudian karena untuk panjang kawat 20 m, 

diperoleh 20 = 2 (x + y) = 10 x + y. y = 10 – x karena 20 kita bagikan deng 2 jadi 

sama dengan 10, lalu 10 x + y kita pindah ruaskan maka menjadi y = 10 – x. untuk 

mencari nilai luas maka L = x . y = x (10 – x) = 10 agar dapat mengetahui luas 

maksimum maka x = −
𝑏

2𝑎
 kemudian dibawa ke persamaan kuadrat x =

−
10

2 (−1)
 = 

10

2 
 = 5 

Karena x = 5, maka y = 10 − 5 = 5. Luas maksimum = x . y = 5 . 5 = 25. Jadi 

luas maksimum persegi panjang adalah 25 m2 jika panjang 5 m dan lebar 5 m. 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Papan nama sekolah dan gedung sekolah Mts Hasyim Asy’ari Ambon 

    

 

Peneliti membagikan soal tes pertama       Peneliti memberikan arahan 
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Siswa mengerjakan soal tes pertama       Peneliti memberikan soal tes kedua 

      

 

Siswa mengerjakan soal tes kedua 

     

 

 

 

 

 



121 
 

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S-1 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek S-2 
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